
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Mayoritas indeks di Wall Street menguat lebih dari 1% di Rabu (20/3) 
merespon hasil FOMC the Fed. The Fed memutuskan untuk menahan 
suku bunga acuan di 5.5%. Menyusul keputusan tersebut, Kepala the 
Fed menegaskan rencana pemangkasan suku bunga acuan hingga tiga 
kali dengan total pemangkasan sebesar 75 bps di 2024. Meski 
demikian, memang belum dijelaskan mengenai jadwal pemangkasan 
tersebut. Nampaknya the Fed masih mencermati data inflasi sampai 
dengan konsisten di target level di kisaran 2%. 

 
Sebelum pengumuman tersebut, indeks-indeks di Eropa ditutup 
beragam di Rabu (20/3). Indeks-indeks di Eropa tertekan oleh 
penurunan harga saham luxury goods brands, seperti Christian Dior, 
Hermes dan LVMH menyusul laporan Burberry yang memperkirakan 
penurunan penjualan di kawasan Asia. Kondisi ini sejalan dengan 
pelemahan aktivitas ekonomi yang terjadi di Tiongkok dalam setahun 
terakhir. 
 
Keputusan dan pertanyaan the Fed justru memicu pelemahan harga 
komoditas minyak di Rabu (20/3). Harga brent turun 1.64% ke US$85.95 
per barel, sementara harga crude turun 2.14% ke US$81.68 per barel di 
Rabu (20/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7350] [Pivot : 7330] [Support : 7300] 

IHSG diperkirakan berfluktuasi di atas support 7300 di Kamis (21/3). Strong 
support 7300 didasari oleh kondisi oversold pada Stochastic RSI dan 
didukung penyempitan negative slope MACD (20/3). 

IHSG ditopang oleh keputusan RDG BI menahan suku bunga acuan di 6% 
(20/3). BI juga mempertahankan proyeksi pertumbuhan ekonomi 
Indonesia di 4.7%-5.5% untuk tahun 2024. Menarik, BI memperkirakan 
realisasi investasi dapat menjadi  penopang pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, disamping konsumsi domestik. Pandangan ini meredam 
kekhawatiran pasar bahwa tahun politik berdampak negatif pada realisasi 
investasi.  

Dari eksternal, pergerakan IHSG di Kamis (21/3) akan merefleksikan 
respon pelaku pasar terhadap keputusan moneter terbaru the Fed (21/3). 
Dengan pandangan yang lebih dovish dari Kepala the Fed, serta isyarat 
yang diberikan oleh para pejabat mengenai potensi pemangkasan suku 
bunga sebesar 75 bps pada akhir tahun 2024, pasar keuangan 
mendapatkan arah yang lebih jelas. Hal ini diharapkan akan membawa 
dampak positif terhadap aliran modal dan nilai tukar Rupiah, menjadikan 
kondisi pasar lebih stabil dan menguntungkan bagi para investor. 

Top picks di Kamis (21/3) meliputi BBRI, BBNI, BTPS, JSMR, SIDO dan GJTL. 

POINTS OF INTEREST 
• Mayoritas indeks di Wall Street menguat lebih dari 1% di Rabu (20/3). 

• The Fed memutuskan untuk menahan suku bunga acuan di 5.5%. 

• Kepala the Fed menegaskan rencana pemangkasan suku bunga acuan hingga tiga 
kali dengan total pemangkasan sebesar 75 bps di 2024.  

• Indeks-indeks di Eropa ditutup beragam di Rabu (20/3). 

• Indeks-indeks di Eropa tertekan oleh penurunan harga saham luxury goods brands 
merespon proyeksi penurunan penjualan di Asia. 

• IHSG diperkirakan berfluktuasi di atas support 7300 di Kamis (21/3). 

• RDG BI menahan sukubunga acuan di 6% (20/3). 

• BI juga mempertahankan proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia di 4.7%-5.5% 
untuk tahun 2024. 

• Dari sisi politik, KPU RI mengumumkan hasil perhitungan suara Pemilu 2024 pada 
Rabu (20/3). 

• Top picks (21/3) : BBRI, BBNI, BTPS, JSMR, SIDO dan GJTL. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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MARKET NEWS 
UNTR PT United Tractors Tbk 

PT United Tractors Tbk (UNTR) menuntaskan akuisisi perusahaan panas bumi Rp1.26 triliun. Aksi korporasi tersebut dilakukan melalui anak 

usaha, yaitu Energia Prima Nusantara (EPN) dengan membeli 257.449 saham Supreme Energy Rantau Dedap (SERD) dari MeriT Power Hold-

ing BV (MeriT), dan Inpex Geothermal Ltd atau Inpex. 

BREN PT Barito Renewables Energy Tbk 

PT Barito Renewables Energy Tbk (BREN) sepanjang 2023 membukukan pendapatan sebesar USD 594.93 juta naik tipis 4.42% YoY. 

Penjualan naik didorong oleh penjualan listrik sebesar USD 275.12 juta, penjualan uap sebesar USD 126.52 juta, dan penjualan kredit kar-

bon USD4.000. Sehingga, laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk BREN berhasil tumbuh 17.88% secara tahunan men-

jadi USD 107.41 juta sepanjang 2023 dari USD 91.12 juta di tahun sebelumnya. 

DCII PT DCI Indonesia Tbk 

PT DCI Indonesia Tbk sepanjang 2023 mencatat laba bersih Rp514.23 miliar. Menanjak 39% dari periode sama tahun sebelumnya hanya 

Rp367.84 miliar. Lonjakan laba tersebut didorong oleh pendapatan Rp1.30 triliun, meningkat 25% dari posisi sama 2022 senilai Rp1.04 tri-

liun. Namun, beban pokok pendapatan Rp534.23 miliar, bengkak dari periode sama tahun sebelumnya Rp444.38 miliar. 

BMTR PT Global Mediacom Tbk 

Pemeringkat Efek Indonesia menegaskan peringkat idA+ PT Global Mediacom Tbk dengan prospek stabil. Selain itu, Pefindo juga 

menegaskan peringkat idA+ untuk sejumlah surat utang. Namun, peringkat akan diturunkan apabila bisnis Global Mediacom melemah yang 

tercermin dari penurunan pendapatan atau EBITDA secara berkelanjutan. 

ADHI PT Adhi Karya Tbk 

PT Adhi Karya Tbk (ADHI) Pemeringkat Efek Indonesia menegaskan peringkat Obligasi Berkelanjutan (PUB) II, dan Obligasi PUB III dengan 

idA-. Prospek untuk peringkat perusahaan stabil. Peringkat itu, merefleksikan peran krusial perseroan bagi pemerintah. Namun, peringkat 

dibatasi leverage tinggi, dan proteksi arus kas lemah. 
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